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 The purpose of this study was to determine the role of community leaders in dealing 
with terminal cafe activities in Paya Kumang Village, Delta Pawan District, Ketapang 
Regency in terms of persuasive control and coercive control. The research approach used 
is a descriptive qualitative approach. Data collection techniques used observation, 
interviews, documentation. Data collection tools used were observation guides, interview 
guides, and notebooks and archives. Data analysis techniques used data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The analysis in the study was presented 
descriptively using four informants. The results of this study indicate that there is a role for 
community leaders in overcoming cafe activities through persuasive social control and 
coercive social control. The role of persuasive social control carried out by community 
leaders is by making rules and disseminating the rules that have been made, although not 
all cafe business owners heed these rules. In addition, the role of community leaders in 
exercising coercive social control is by monitoring after the rules are socialized and 
providing sanctions if the rules are violated. Usually the offenders who are often found are 
cafe waiters who dress less politely. 
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PENDAHULUAN 
 Pada zaman sekarang kafe bukanlah 
tempat yang terdengar asing bagi masyarakat, 
baik untuk kalangan anak-anak, dewasa, 
maupun kalangan tua. Seperti yang kita ketahui 
banyak masyarakat yang menjadikan kafe 
sebagai tempat untuk bertatapan muka, 
berkumpul,  bersantai dan berbincang. Bahkan 
kafe Sudah menjadi suatu kebutuhan 
masyarakat untuk bersosialisasi. 
 Kafe menjadi suatu  media bersosialisasi 
bagi berbagai kalangan, di mana kita dapat 
menemukan kafe yang dipenuhi oleh kalangan  
anak muda yang berkumpul dengan kerabatnya 
dan mengobrol ringan tentang kehidupan 
mereka. Budaya nongkrong di kafe juga 
menjadi tren, dan kopi bukan satu-satunya hal 
yang dicari di kafe, melainkan suasana kafe  
yang nyaman untuk bersantai, baik sendiri 
maupun bersama teman. 
1. Kusasi menyatakan bahwa  “Elemen 
penting dari sebuah kafe sejak awal adalah 
fungsi sosialnya yang menyediakan tempat 
agar orang dapat bertemu, ngobrol, menulis 
dan membaca, baik sendiri maupun bersama 
teman-teman. Dalam ruang-ruang kafe pun, 
kita dapat menikmati suatu tempat yang 
seperti bukan di rumah tapi juga bukan di 
luar rumah” (kusasi 2010:16). 
 Seiring perkembangan zaman 
Perkembangan kafe semakin lama semakin 
maju dikarenakan Banyak kafe-kafe mengubah 
tampilan  dengan berbagai macam konsep atau 
ide-ide yang ditawarkan untuk memikat 
pengunjung.  
Di Ketapang, sudah banyak kafe yang 
menyebar dimana-mana, bahkan kafe di 
Ketapang  sudah mendapatkan hati masyarakat 
sebagai tempat favorit untuk menikmati 
makanan, minuman bahkan telah menjadi 
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tempat bersantai bagi masyarakat. Salah 
satunya adalah kafe di Terminal Ketapang.  
  Terminal Ketapang merupakan sebuah 
terminal bis pada siang hari berfungsi sebagai 
terminal angkutan umum, pada malam harinya 
berubah fungsi  menjadi kafe yang beraktivitas   
mulai pukul 17.00 WIB hingga larut malam.  
 Kafe di Terminal Ketapang tidak berbeda 
dengan kafe pada umumnya yang menyediakan 
tempat untuk bersantai serta menjual minuman 
sehari-hari yang sering dikonsumsi masyarakat 
seperti teh , kopi, susu, jus  dan makanan 
lainnya layaknya menu yang ditawarkan  pada 
kafe seperti biasanya. Namun ada yang 
membuat kafe ini tampak berbeda dari kafe lain  
yaitu menjual minuman beralkohol. Kafe 
tersebut merupakan kafe yang sederhana, 
dengan fasilitas, penerangan dan pelayanan 
seadanya.  
  Kafe terminal terbagi menjadi dua lokasi, 
yang pertama  berada halaman terminal 
ditempat terbuka yang disediakan kursi, meja 
dan payung untuk pengunjung yang datang, 
sedangkan di lokasi kedua bertempat di sisi 
samping, depan dan belakang terminal yang 
menafaatkan kantin di sebagai tempat usaha 
kafe dengan fasilitas musik dan karaoke. 
Pelayan di kafe terminal juga berpakaian 
seadanya. Sebagian besar pelayan kafe adalah 
anak-anak remaja yang juga  melayani 
pengunjung dan duduk Bersama pengunjung. 
 Hal itu tentu  saja membuat  masyarakat 
sekitar merasa terganggu dengan aktivitas-
aktivitas kafe di Terminal, bahkan kafe  ini 
telah dianggap menyimpang dari aturan, nilai 
dan norma yang berlaku dimasyarakat, 
sehingga tokoh masyarakat di Desa Paya 
Kumang sering melakukan tindakan  agar kafe 
tersebut berjalan sesuai dengan aturan  yang  
telah dibuat dan disepakati bersama. 
  Tokoh masyarakat merupakan seseorang 
yang berpengaruh di dalam struktur sosial 
masyarakat karena peranannya yang penting 
Oleh karena itu, tokoh masyarakat dihormati 
dilingkungan masyarakat. 
2. Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 1987 BAB 1 
Ketentuan Umum Pasal 1 menyatakan 
bahwa Tokoh Masyarakat adalah 
“seseorang yang karena kedudukan 
sosialnya menerima kehormatan dari 
masyarakat dan/atau pemerintah”. 
  Kedudukan yang didapat tokoh 
masyarakat ini bisa karena pengetahuannya,  
kebijaksanaannya, kepribadiannya, dan 
keberhasilannya dalam hidup di masyarakat. 
Kebijaksanaan dan pengetahuan tokoh 
masyarakat biasanya menjadi panutanbagi 
orang-orang yang sesuai dalam  bidangnya 
masing-masing. 
  Keberadaan  tokoh masyarakat 
mempunyai tanggung jawab  yang penting 
dalam perananannya sebagai pengendali sosial 
masyarakat. Selain perannya sebagai penegak 
nilai dan norma dalam masyarakat, tokoh 
masyarakat juga berperan dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang 
muncul. Oleh karena itu, peran tokoh 
masyarakat di masyarakat sangat penting 
dalam mengatasi aktivitas kafe-kafe di terminal 
agar tidak melanggar aturan, nilai dan norma 
yang berlaku di masyarakat. 
  Selain itu tokoh masyarakat juga 
mempunyai peranan penting dalam mengatasi 
aktivitas yang  ada pada kafe remang-remang 
ini.  
3. Effendi menyatakan  “peran adalah mutlak 
apabila kita mengemban suatu tugas atau 
fungsi, karena peran adalah amanah yang 
harus diemban dan dipertanggung 
jawabkan” (Effendi 2013:72). 
  Artinya seseorang yang telah diberi 
amanah harus menjalankan hak-hak dan 
kewajiban sesuai dengan kedudukannya. Oleh 
sebab itu, tokoh masyarakat mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam 
melaksanakan suatu yang telah menjadi 
kewajibannya.  
 Peran merupakan sesuatu yang melekat 
pada kedudukan manusia sebagai makhluk 
sosial, dan diharapkan menjalankan  perannya 
sesuai dengan tuntutan pada kedukukannya 
tersebut. 
 Tokoh masyarakat menjadi panutan dalam 
memahami serta menerapakan nilai dan norma 
yang berlaku di masyarakat secara luas. 
  Berbagai upaya dapat dilakukan oleh 




Tabel 1. Data Tokoh Masyarakat Yang 
berperan dalam mengatasi  Akitivitas Kafe 
Di Terminal Desa Paya Kumang Kecamatan 
Delta Pawan Kabupaten Ketapang 
No Nama Jabatan 
1 H Kepala desa Paya 
Kumang 
2 D Kepala Dusun Kusuma 
Jaya desa Paya 
Kumang 
3 U Ketua RT 18 desa Paya 
Kumang 
4 M Ketua BPKAT 
Sumber: data olahan Desa Paya Kumang 
Kecamatan Delta Pawan Kabupaten Ketapang 
tahun 2020 
 
  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa jumlah Tokoh Masyarakat yang 
berperan dalam mengatasi aktivitas kafe 
diterminal adalah empat orang. 
 
Tabel 2. Data Badan Pengelola Kegiatan 
Area Terminal (BPKAT) Desa Paya 
Kumang Kecamatan Delta Pawan 
Kabupaten Ketapang 
 
No Nama Jabatan 
1 M Ketua BPKAT 
2 Y Wakil Ketua BPKAT 
3 H Sekretaris dan 
Bendahara 
4 M Penarik Retribusi 
5 H Keamanan 
6 S Perlengkapan 
& Teknisi 
7 N Perlengkapan 
& Teknisi 
Sumber : data  olahan Desa Paya Kumang 
Kecamatan Delta Pawan Kabupaten Ketapang 
tahun 2020 
 
  Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 
daftar nama tokoh masyarakat serta perannya 
yang ada di Desa Paya Kumang Kecamatan 
Delta Pawan Kabupaten Ketapang.  
  Keempat tokoh masyarakat ini antara lain 
Hadi Supratman sebagai Kepala Desa Paya 
Kumang, Dwi Adrianto sebagai Kepala Dusun 
Kusuma Jaya, Uti Asnan Sebagai Ketua RT 18, 
dan Misnadin Sebagai Ketua BPKAT. Alasan 
peneliti memilih informan karena para 
informan merupakan tokoh masyarakat yang 
terpandang dan menjadi wakil bagi masyarakat 
di wilayah desa Paya Kumang. Selain itu para 
informan juga bertempat tinggal di dekat lokasi 
kafe di Terminal. 
  Dari hasil pemaparan latar belakang di 
atas, peneliti   ingin mengetahui lebih dalam  
tentang bagaimana peran yang  dilakukan 
tokoh masyarakat dalam mengatasi 
permasalahan pada aktivitas kafe yang berjalan 
menyimpang dan tidak mentaati  aturan. 
Peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan diatas guna memenuhi tugas 
akhir yang akan dituangkan dalam bentuk 
sebuah karya tulis ilmiah yang berjudul 
“Bagaimana peran  tokoh masyarakat dalam 
mengatasi  aktivitas Kafe di Terminal Desa 
Paya Kumang”.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk  penelitian 
kualitatif. Moleong (2017:6) menyatakan 
bahwa, “Penelitian kualitatif sebagai penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dll, secara holistik, dan dengan cara deskritif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
 Berdasakan pendapat di atas, Dalam 
penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan 
untuk menggambarkan dan mengungkapkan 
sesuai data dan realita dengan melakukan  
observasi dan wawancara dan didukung dengan 
data  yang cukup. Lokasi penelitian adalah Kafe 
di Terminal yang terletak di jalan Gatot 
Subroto, Kabupaten Ketapang. 
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 Dalam penelitian kualitatif ini, yang 
menjadi instrumennya adalah peneliti itu 
sendiri dengan menggunakan panduan 
observasi, panduan wawancara dan 
dokumentasi.  Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Sumber Data Primer 
dan Sumber Data  sekunder. Sumber data 
primer, adalah sumber data yang diperoleh 
langsung dari sumber informasi (informan) dan 
dari catatan dilapangan yang relevan dengan  
masalah yang sedang diteliti, seperti 
wawancara. sunber data sekunder adalah 
sumber data yang diperoleh peneliti dari arsip-
arsip yang dimiliki Desa paya Kumang dan 
BPKAT terminal.  
 Informan dalam penelitian ini adalah 
empat tokoh masyarakat yaitu Hadi Supratman 
sebagai Kepala Desa, Dwi Adrianto Sebagai 
Kepala Dusun Kusuma Jaya, Uti Asnan sebagai 
Ketua RT 18, Misnadin sebagai Ketua BPKAT, 
dan Masyarakat sekitar kafe di Terminal Desa 
Paya Kumang, Kecamatan Delta Pawan 
Kabupaten Ketapang. Sumber Data Sekunder 
Menurut Iskandar (2009:77) data sekunder 
merupakan data yang diperoleh melalui 
pengumpulan atau pengolahan data yang 
bersifat studi dokumentasi berupa penelaah 
terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, 
referensi-referensi atau peraturan (literatur 
laporan, tulisan, dan lain-lain) yang memiliki 
relevansi dengan fokus permasalah penelitian. 
 Dalam pengumpulan data yang digunakan 
adalah Observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah panduan observasi, 
panduan wawancara, serta buku catatan dan 
arsip-arsip. 
 Teknik Analisis Data dalam penelitian ini 
adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.   Reduksi data 
merupakan bagian dari teknik analisis data yang  
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data  sehingga kesimpulan-
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Penyajian Data adalah sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan”. Penarikan kesimpulan adalah 
menyimpulkan semua data yang sudah 
dikumpulkan peneliti dari lapangan. Pada  
proses  ini  dilakukan  upaya  untuk  mencari  
atau  memahami  makna data  yang  
disimpulkan,  kemudian  diverifikasi  dengan 
melihat  dan mempertanyakan  kembali  data  
atau  catatan  lapangan  sehingga  diperoleh 
pemahaman  yang  tepat,  dengan  tujuan  agar  
data  yang  diperoleh  dan  penafsiran data  
memiliki  validitas. Penarikan kesimpulan, 
suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
dalam penelitian kualitatif ada dua yaitu 
Perpanjang Pengamatan dan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2016:369) “perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan wawancara 
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru”. Sedangkan triangulasi 
Menurut Moleong (2017:330), “Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Fungsi dari 
triangulasi adalah menyelamatkan penelitian 
kualitatif dari berbagai bias dan kekurangan 
yang bersumber pada pengandalan sumber data, 
penelitian, teori, dan metode yang tunggal.  
 Berdasarkan pendapat di atas triangulasi 
adalah pengujian keabsahan data dengan 
langkah pemanduan berbagai sumber data, 
penelitian, teori, dan metode dalam suatu 
penelitian, dan pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan            sesuatu yang lain di 
luar data itu. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memudahkan dalam 
menganalisis data sehingga permasalahan 
dalam penelitian dapat terjawab seluruhnya. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana  peran tokoh masyarakat dalam 
mengatasi aktivitas kafe di Terminal Desa Paya 
Kumang Kecamatan Delta Pawan Kabupaten 
Ketapang”. 
  Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
“aktivitas kafe terminal desa Paya Kumang 
Kabupaten Ketapang”. observasi yang 
dilakukan sebanyak tiga kali  pada tanggal 17 
Juli 2020, 24 Juli 2020 dan 25 Juli 2020. 
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  Adapun yang menjadi sub-sub dalam 
masalah penelitian ini adalah bagaimana peran 
tokoh masyarakat melakukan  pengendalian 
sosial persuasif dalam mengatasi aktivitas  kafe 
di Terminal Desa Paya Kumang Kecamatan 
Delta Pawan Kabupaten Ketapang, dan 
bagaimana peran tokoh masyarakat melakukan  
pengendalian sosial koersif dalam mengatasi 
aktivitas  kafe di Terminal Desa Paya Kumang 
Kecamatan Delta Pawan Kabupaten Ketapang. 
 Observasi dalam penelitian ini dilakukan 
sebanyak tiga kali, hal ini dilakukan setelah 
melalui berbagai tahap. Mulai dari tahap 
pendekatan, persetujuan, dan persiapan dalam 
proses pelaksanaannya, selain itu peneliti 
menyaring dan menyajikan informasi agar tidak 
keluar dari fokus penelitian. 
 
Observasi Pertama 
Hasil observasi pada tanggal 17 Juli 2020 
pukul 22.00 WIB – selesai, peneliti melakukan 
observasi langsung yaitu pemantauan aktivitas - 
aktivitas di kafe dan pemantauan terhadap 
tokoh masyarakat beserta aparat dalam 
melakukan penyuluhan serta peringatan kepada 
salah satu kafe  yang melanggar aturan. Hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti terlihat 
bahwa tokoh masyarakat dan aparat sedang 
melakukan kegiatan pemantauan di kafe 
terminal yang terbagi menjadi dua sisi. 
Pemantauan yang di lakukan tokoh masyarakat 
mendapati  salah satu kafe yang terlihat 
melanggar aturan dan lagsung melakukan  
penyuluhan terhadap pemilik dan pengunjung 
kafe yang berada di kafe tengah terminal. 
 Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 
17 juli 2020 peneliti menemukan adanya 
komponen pemberian nasehat yang mengajak 
pemilik kafe dan pelayan kafe agar 
menjalankan bisnis kafe sejalan dengan aturan 
dan berjalan layaknya seperti kafe-kafe yang 
lain yang berada diluar kafe terminal. 
 
Observasi Kedua 
  Hasil observasi tanggal  24 Juli 2020 pukul 
22.00 WIB – selesai, hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa tokoh 
masyarakat dan aparat sedang memberikan 
teguran kepada pemilik kafe dan pelayan kafe 
yang melanggar aturan berupa  suara musik 
terlalu keras dan pelayan yang menemani 
karaoke dengan pakaian minim. Dalam 
kegiatan penyuluhan yang dilakukan tokoh 
masyarakat dan aparat,  peneliti melihat bahwa 
kegiatan yang dilakukan aparat dan tokoh 
masyarakat baik untuk aktivitas kafe 
kedepannya karena himbauan peringatan yang 
dilakukan tokoh masyarakat mendapat respon 
yang kurang dari pihak kafe.  
  Dari hasil observasi pada tanggal 24 juli 
2020 peneliti menemukan bahwa kegiatan yang 
dilakukan aparat dan tokoh masyarakat 
merupakan kegiatan lanjutan  dari kegiatan 
pemantauan dan penyuluhan  sebelumnya, yang 
dimana pada kegiatan-kegiatan sebelumnya 
adalah kegiatan yang berupa ajakan untuk 
mematuhi aturan, pemberian himbauan tentang 
sanksi yang akan diterima apabila melanggar 
aturan yang telah ditetapkan. 
 
Observasi Ketiga  
  Pada tanggal 25 Juli 2020 pukul 22.00 
WIB – selesai peneliti melakukan observasi 
langsung yaitu pemantauan kegiatan gabungan 
tokoh masyarakat beserta aparat dalam 
melakukan penyuluhan serta pembubaran 
terhadap kafe-kafe  yang melanggar aturan yang 
telah ditetapkan. Kegiatan ini dilakukan karena 
telah melalui proses tahapan pengendalian 
sebelumnya yaitu melakukan himbauan berupa 
surat perjanjian  dan peneguran secara langsung 
di kafe terminal. Teguran yang dilakukan secara 
langsung di lokasi kafe yaitu teguran  berupa 
pemberian nasehat dan larangan, dan penegasan 
aturan. Dalam kegiatan pemantauan yang  telah 
dilakukan beberapa kali, pada pemantauan kali 
ini tokoh masyarakat dan aparat mengambil 
tindakan pembubaran dan penutupan sementara 
pada kafe yang melanggar aturan untuk ditindak 
lanjuti. 
  Selain itu, tokoh masyarakat juga 
menghimbau kepada kafe yang lain agar 
pembubaran pada salah satu kafe ini  menjadi 
contoh untuk yang lain agar mentaati aturan dan 
menghargai norma yang berlaku dalam 
kehidupan bermasyarakat. Tokoh masyarakat 
juga  memberikan peringatan kepada pemilik 
kafe yang lain  apabila melanggar aturan 
berulang kali maka hal yang sama juga terjadi 
pada si pelanggar aturan. 
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Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa tokoh 
masyarakat dan aparat sedang melakukan 
penyuluhan dan mengambil tindakan  
pembubaran kepada  pengunjung dan pihak 
pemilik kafe serta  pemberian teguran  kepada 
pemilik kafe karena masih beraktivitas di atas 
jam 00.00 WIB. 
  Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara kepada tokoh masyarakat yang 
dilakukan poleh peneliti  dapat diketahui bahwa 
peran tokoh masyarakat dalam mengatasi 
aktivitas kafe di terminal desa Paya Kumang 
melalui pengendalian persuasif dan 
pengendalian koersif.  
  Peran tokoh masyarakat  untuk mencegah 
sebelum terjadi penyimpangan pada aktivitas 
kafe  adalah dengan cara memberikan nasehat, 
himbauan serta teguran teguran. 
  Berdasarkan hasil observasi pertama pad 
tanggal 17 juli 2020 tokoh masyarakat dan 
aparat melakukan penyuluhan berupa 
pemantauan aktivitas kafe. Selanjutnya hasil 
observasi pada 24 juli 2020 tokoh masyarakat 
melakukan penegasan kembali tentang aturan  
dan memberikan teguran berupa ancaman akan 
mengambil langkah pembubaran kafe kepada  
pihak kafe yang melanggar aturan. Selanjutnya 
pada tanggal  25 juli 2020 tokoh masyarakat 
berserta aparat mengambil tindakan 
pembubaran terahadap kafe yang melangar 
aturan lebih dari dua kali. 
  Berdasarkan paparan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tindakan yang dilakukan 
tokoh masyarakat merupakan kegiatan yang 
terencana dalam mengambil tindakan 
pencegahan dan tindakan setelah terjadi 
pelanggaran. Tokoh masyarakat juga akan 
memberikan sanksi yang lain bagi si pelanggar 
aturan apabila melakukan pelanggaran  yang 




Pengendalian sosial persuasif tokoh 
masyarakat dalam mengatasi aktivitas  kafe 
di Terminal Desa Paya Kumang Kecamatan 
Delta Pawan Kabupaten Ketapang 
  Pengendalian sosial persuasif tokoh 
masyarakat dalam mengatasi aktivitas  kafe di 
Terminal Desa Paya Kumang Kecamatan Delta 
Pawan Kabupaten Ketapang yaitu, 
mempersiapkan terlebih dahulu aturan yang 
akan memabatasi aktivitas yang ada pada kafe 
di Terminal agar tidak keluar dari norma yang 
berlaku dimasyarakat, aturan atau kebijakan 
yang telah dibuat akan disosialisasikan dalam 
rapat bersama pemilik usaha kafe sekaligus 
dengan memberikan surat perjanjian. Selain 
disosialisasikan dalam bentuk rapat, aturan 
akan di bagikan untuk ditempelkan di kafe 
masing-masing. 
  Setelah aturan di buat maka pelaksanaan 
mentertibkan aturan dilakukan secara bersama 
atau sendiri bahkan terkadang penertiban 
dilakukan bersama aparat yang bergabung 
dalam satu tujuan menghilangkan segala 
aktivitas yang ada di terminal yang dikenal 
kotor dengan aktivitasnya. Kegiatan penertiban 
ini  dilakukan melalui mempunyai tingkatan 
penertiban dari himbauan sampai pembubaran 
bahkan pencabutan izin usaha kafe jika 
pelanggaran sudah mencapai batas yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
  Dari hasil observasi yang dilakukan 
sebanyak tiga kali, bahwa aturan yang dibuat 
masih sering dilanggar oleh pemilik dan 
pelayan kafe.  
 Saat melakukan wawancara, hasil 
wawancara yang didapat dari keempat informan 
yaitu mereka mengatakan bahwa dalam 
mengatasi aktivitas kafe di Terminal ini 
diperlukan persiapan, perencanaan dan 
pendekatan seperti penyuluhan dan 
pemantauan. Informan juga mengatakan setiap 
melakukan penertiban pasti akan ada  yang 
melanggar, baik itu pemilik kafe, pelayan kafe 
ataupun pengunjung. Hal itu dikarenakan 
banyak nya jumlah kafe yang berada di 
terminal. Selain itu innforman juga mengatakan 
akan dari kegiatan penertiban yang pertama 
akan dilakukan penyuluhan dan pemberian 
himbauan terlebih dahulu. Namun dalam 
kegiatan penyuluhan  ini tokoh masyarakat juga 
akan sambil melihat dan memantau aktivitas  
kafe. Apabila terdapat pelanggaran maka akan 
di catat sebagai pelanggaran pertama atau kedua 
atapun seterusnya. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui jumlah pelanggaran yang 
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dilakukan. Dan memudahkan dalam mengambil 
tindakan yang sesuai dengan pelanggaran. 
 Hasil temuan tersebut sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan Amalia Irfani 
(2012:56-58) berpendapat bahwa pengendalian 
persuasif yaitu tindakan pencegahan yang 
dilakukan dengan cara pendekatan secara damai 
tanpa paksaan. Bentuk pengendalian ini 
misalnya berupa ajakan atau penyuluhan , dan 
himbauan kepada masyarakat untuk tidak 
melakukan hal-hal yang menyimpang. 
Berdasarkan paparan di atas, aktivitas kafe 
di Terminal desa paya Kumang adalah aktivitas 
yang telah menyimpang dari aturan dan norma 
yang ada didalam masyarakat. pelanggaran 
yang dilakukan di kafe terminal adalah dalam 
bentuk tidak mengindahkan aturan yang di buat 
oleh pihak pengelola Terminal maupun aturan 
dari kepala desa. Untuk mengatasi hal tersebut 
perlu adanya tahapan yang matang  untuk  dapat 
mengendalikan dan bersifat tanpa paksaan. 
Selain itu dengan adanya aturan yang telah di 
buat tidak menjadi suatu batasan bagi para 
pemilik dan pelayan kafe  untuk beraktivitas.  
 
Pengendalian sosial koersif tokoh 
masyarakat dalam mengatasi aktivitas  kafe 
di Terminal Desa Paya Kumang Kecamatan 
Delta Pawan Kabupaten Ketapang. 
 Pengendalian sosial koersif tokoh 
masyarakat dalam mengatasi aktivitas  kafe di 
Terminal Desa Paya Kumang Kecamatan Delta 
Pawan Kabupaten Ketapang yaitu mengawasi 
dan memberikan sanksi. Setelah aturan dan 
kebijakan dibuat, langkah selanjutnya adalah 
mengawasi aktivitas yang ada di kafe terminal, 
apakah sejalan dengan aturan atau berlawanan 
dengan aturan yang dibuat. Apabila aktivitas 
kafe melanggar aturan maka akan diberikan 
sanski sesuai dengan yang tertulis didalam 
aturan.  
 Dari hasil observasi sebanyak tiga kali 
bahwa, pelanggaran-pelanggaran aturan masih 
terjadi, aktivitas seperti membesarkan suara 
speaker dan karokean adalah hal yang biasa 
dilakukan di kafe terminal yang berada disisi 
kiri terminal, selain aktivitas karaoke ada juga 
pelanggaran lainnya seperti pelayan yang 
menemani pengunjung dari awal datang sampai 
pulang dalam satu meja dengan keadaan cahaya 
yang redup. Pelayan yang melayani pengunjung 
berpakaian yang kurang sopan dan lebih minim, 
hal ini termasuk dalam aktivitas yang 
melanggar aturan. 
Dari aktivitas-aktivitas itu yang ditemukan 
saat sedang melakukan pengawasan dan 
penertiban tokoh masyarakat atau aparat 
memberikan sanksi kepada yang melanggar 
termasuk pengunjung kafe. 
 Saat melakukan wawancara, hasil 
wawancara yang didapat dari keempat informan 
yaitu mereka mengatakan bahwa pemberian 
sanksi adalah balasan yang tepat apabila 
aktivitas yang terjadi telah keluar dari aturan 
yang ditetapkan. Sanksi yang di berikan 
biasanya adalah sekedar himbauan dan 
peringatan. Tetapi bagi kafe yang melangar 
lebih dari satu kali maka tindakan yang sesauai 
adalah melakukan pembubaran dan penutupan 
kafe. Selain itu sanski yang didapat oleh 
pelanggar aturan yang masih beraktivitas 
karaokean maka akan ditindak lanjuti dan 
diserahkan ke aparat jika pelanggar adalah  di 
bawah usia 17 tahun termasuk juga pelayan 
yang menemani karaoke. Penutupan kafe di 
berikan pada saat penertiban berlangsung dan 
bersifat penutupan yang sementara dan hanya 
satu malam itu saja. Setelah tindakan penutupan 
kafe selanjutnya  tindakan yang akan dilakukan 
adalah mecabut izin usaha kafe. 
  Hasil temuan tersebut sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan Amalia Irfani 
(2012:56-58) berpendapat bahwa pengendalian 
koersif yaitu tindakan pengendalian sosial yang 
dilakukan dengan cara pemaksaan. Dalam hal 
ini, bentuk pemaksaan diwujudkan dengan 
pemberian sanksi atau hukuman terhadap siapa 
saja yang melakukan pelanggaran sesuai 
dengan kadar penyimpangannya. 
  Berdasarkan paparan diatas,  langkah 
pengendalian yang  akan dilakukan oleh tokoh 
masyarakat setelah membuat kebijakan adalah 
mengawasi, dan memberikan sanksi apabila 
kafe tersebut telah melewati batas pelanggaran. 
Sanksi yang di berikan kepada pemilik kafe 
adalah bertahap apabila pemilik atau pelayan 
kafe melanggar dari bats yang ditentukan maka 
sanksi terakhir yang diberikan adalah 




SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan Bagaimana  peran tokoh 
masyarakat dalam mengatasi aktivitas kafe di 
Terminal Desa Paya Kumang Kecamatan Delta 
Pawan Kabupaten Ketapang, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peran tokoh masyarakat 
belum sepenuhnya dapat dikatakan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan  peran yang dilakukan masih 
adanya pelanggaran oleh pemilik kafe, pelayan 
kafe, bahkan pengunjung kafe. Sedangkan 
kesimpulan berdasarkan sub-sub masalah 
peneliti menyampaikan sebagai berikut: 
 Pengendalian persuasif yang dilakukan 
tokoh masyarakat Desa Paya Kumang belum 
dapat dikatakan baik sepenuhnya, aturan yang 
diberlakukan adalah aturan yang dibuat secara 
bersama, belum ada aturan secara  pribadi dari 
setiap tokoh masyarakat. berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi, sosialisasi aturan 
dapat dikatakan belum baik, dimana aturan 
hanya dibagikan kepada setiap pemilik kafe dan 
menyuruhnya menempel di kafe masing-
masing. 
 Pengendalian koersif yang dilakukan 
tokoh masyarakat Desa Paya Kumang belum 
dapat dikatakan baik sepenuhnya, dari hasil 
observasi yang dilakukan peneliti selama tiga  
kali belum melihat tokoh masyarakat 
melakukannya secara sendiri melainkan secara 
bersama-sama dengan  tokoh masyarakat lain 
dan aparat.  Selain itu pemberian sanksi yang 
diberikan saat penertiban juga belum dapat 
dikatakan baik hanya menyuruh pulang bagi 
pengunjung di usia sekolah dan menyuruh 
mengganti pakaian untuk pelayan yang 
berpakaian minim.  
 
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh serta pembahasan hasil tersebut, 
maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
 Sebaiknya tokoh masyarakat lebih rutin 
dalam mensosialisasikan aturan yang telah 
dibuat oleh tokoh masyarakat dan  BPKAT 
(Badan Pengelola Kegiatan Area Terminal) 
kepada pelayan dan pemilik usaha Kafe di 
Terminal.  
 Sebaiknya tokoh masyarakat lebih rutin 
dalam mengawasi aktivitas kafe di Terminal 
Desa Paya Kumang agar tidak menyimpang 
dari  aturan.  
 Tokoh masyarakat harus lebih tegas dalam 
melakukan pengawasan dan mengambil 
tindakan  disaat adanya aturan yang dilanggar di 
Kafe Terminal Desa Paya Kumang. 
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